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ABSTRAK 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM PEMILIHAN PEMASOK BAHAN BAKU 

ARANG TETAP BAGI USAHA PANDAI BESI MENGGUNAKAN METODE 

ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS 

M. Farhan 

Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Palembang 

Muhamnad.far@gmail.com 

 

Industri kerajinan pandai besi di Desa Tanjung Pinang, Kabupaten Ogan Ilir, berperan penting dalam 

mendukung perekonomian lokal. Namun, kelangsungan produksi di industri ini sering kali 

terganggu akibat ketidakkonsistenan pasokan bahan baku, khususnya arang. Penelitian ini bertujuan 

untuk membantu pengrajin dalam menentukan pemasok arang tetap yang optimal dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP memungkinkan penilaian 

multikriteria secara sistematis dan rasional untuk memilih alternatif terbaik. Penelitian ini 

mengidentifikasi empat kriteria utama dalam pemilihan pemasok, yaitu harga, kualitas, pengiriman, 

dan ketersediaan, dengan masing-masing subkriteria yang relevan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner kepada lima responden di Pandai Besi Bustami 

Jaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa kriteria kualitas memiliki bobot paling dominan, diikuti 

oleh ketersediaan, harga, dan pengiriman. Dari tiga alternatif pemasok yang dianalisis, pemasok 

(asal Palembang) dipilih sebagai mitra terbaik berdasarkan hasil pembobotan dan konsistensi 

keputusan yang diperoleh menggunakan perangkat lunak Expert Choice 11. Penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dan 

kelangsungan produksi di industri pandai besi tradisional. 

Kata kunci: AHP, Pemasok, Pandai Besi. 
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ABSTRACT 

DECISION MAKING IN SELECTING A PERMANENT SUPPLIER OF RAW MATERIALS 

FOR CHARCOAL FOR A BLACKSMITH BUSINESS USING THE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS METHOD 

M. Farhan 

Industrial Engineering, university Muhammadiyah Palembang 

Muhamnad.far@gmail.com 

The blacksmith craft industry in Tanjung Pinang Village, Ogan Ilir Regency, plays an important 

role in supporting the local economy. However, production continuity in this industry is often 

disrupted due to inconsistent supply of raw materials, particularly charcoal. This study aims to 

assist craftsmen in determining the most optimal fixed charcoal supplier using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) method. AHP enables systematic and rational multi-criteria assessment 

to select the best alternative. This study identified four main criteria for supplier selection: price, 

quality, delivery, and availability, each with relevant sub-criteria. Data were collected through 

interviews, observations, and questionnaires involving five respondents at Bustami Jaya Blacksmith. 

The analysis results show that quality is the most dominant criterion, followed by availability, price, 

and delivery. Among the three supplier alternatives analyzed, the supplier from Palembang was 

selected as the best partner based on weighting results and decision consistency obtained using 

Expert Choice 11 software. This research provides practical contributions to improving decision-

making effectiveness and production sustainability in traditional blacksmith industries. 

Keywords: AHP, supplier selection, blacksmith. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri memegang peran krusial dalam sistem ekonomi modern dan 

bertindak sebagai penggerak utama yang menyediakan landasan untuk peningkatan 

kesejahteraan serta mobilitas sosial yang belum pernah tercapai sebelumnya bagi 

sebagian besar penduduk global. Berbagai kebutuhan manusia hanya dapat 

terpenuhi melalui produk dan layanan yang dihasilkan oleh sektor industri 

(Hamzah, 2020). Kerajinan logam tradisional, yang dikenal sebagai pandai besi, 

merupakan salah satu sektor industri yang masih mempertahankan teknik-teknik 

konvensional dalam produksinya.  

Istilah "pandai" dengan tepat mencakup berbagai jenis pengrajin yang 

menghasilkan beragam produk berbahan dasar logam. Industri ini berperan penting 

dalam menyediakan kesempatan kerja yang luas dengan pendapatan yang layak 

bagi komunitas setempat, sekaligus berfungsi sebagai industri pendukung bagi 

sektor ekonomi utama, khususnya pertanian (Fauza, 2023).  

Salah satu desa yang kaya akan kerajinan logam tradisonal di Indonesia yaitu 

Tanjung Pinang. Desa ini berada di kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Pada tahun 2023 penduduk Kabupaten Ogan Ilir berjumlah 

439.469 jiwa yang terdiri dari 222.549 jiwa penduduk laki-laki dan 216.920 jiwa 

penduduk perempuan. Jumlah ini meningkat 0,81% dari jumlah penduduk tahun 

sebelumnya ( 431.558 jiwa ).  Penduduk  laki - laki  di  daerah  ini (sekitar
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0,52%) atau sekitar 706 kepala keluarga berprofesi sebagai pengrajin besi (Profil 

Perkembangan Kependudukan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024, 2024).  

Kerajinan pandai besi khususnya di Desa Tanjung Pinang dikategorikan 

sebagai industri kerajinan rumah tangga dalam klasifikasi industri. Kategori ini 

mencakup usaha yang mempekerjakan 1-4 orang karyawan. Di Desa Tanjung 

Pinang, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, terdapat usaha pandai besi bernama 

Bustami Jaya yang telah menjadi bagian integral dari perekonomian dan identitas 

budaya masyarakat setempat. Usaha pandai besi Bustami jaya telah menghasilkan 

berbagai bentuk serta jenis yang mencerminkan sebuah tempat manufaktur pandai 

besi. Pandai besi adalah tukang yang menempa besi dengan api untuk 

membentuknya menjadi benda-benda tertentu, seperti pisau, belati, pedang, dll. 

Kerajinan pandai besi berkembang pesat khususnya di Desa Tanjung Pinang. 

Pengrajin atau pengusaha dapat memperoleh pendapatan yang sangat besar setelah 

memulai sebagai pengrajin biasa dan kemudian mendirikan perusahaan mereka 

sendiri (Suryani, 2018). 

Masalah dalam memilih dan mengelola pemasok merupakan hal yang sering 

dihadapi oleh pelaku usaha. Selama ini, kriteria pemilihan hanya berfokus pada 

aspek harga dan estimasi waktu pengiriman. Namun, setelah dipilih, pemasok 

sering tidak memenuhi janji terkait jumlah, kualitas, maupun ketepatan waktu 

pengiriman, sehingga menghambat proses produksi. Oleh sebab itu, pengusaha 

perlu menggunakan metode pemilihan yang tepat melalui Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) agar dapat menjamin kelancaran pasokan bahan baku serta 

diharapkan dapat menjalin hubungan kerja sama jangka panjang dengan pemasok 
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terbaik (Kurniawan et al., 2020). 

 Proses pengambilan keputusan adalah elemen penting dalam aktivitas harian, 

baik pada tingkat individu maupun kolekif, khususnya dalam konteks 

organisasional. Kualitas keputusan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan organisasi. Keputusan yang diambil dengan tepat dapat mendorong 

transformasi positif bagi organisasi, sementara keputusan yang kurang tepat 

berpotensi menimbulkan konsekuensi negatif terhadap operasional dan manajemen 

organisasi (Rifa’i, 2019). Pengambilan keputusan merupakan proses terstruktur 

yang mencakup identifikasi akar permasalahan, pengumpulan data faktual, evaluasi 

mendalam terhadap pilihan yang tersedia, dan implementasi tindakan yang 

dianggap optimal berdasarkan analisis komprehensif. Para pengambil keputusan 

sering menghadapi kompleksitas dalam proses ini, terutama ketika dihadapkan 

dengan volume data yang besar. Untuk mencapai tujuan secara efektif, pembuat 

keputusan perlu mempertimbangkan nilai manfaat sambil mengandalkan 

metodologi atau sistem yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara yang 

efisien dan tepat sasaran (Narti et al., 2019). 

Pengrajin pandai besi juga masih menghadapi sejumlah tantangan dalam 

menjalankan usahannya. Kesulitan dalam mengidentifikasi pemasok bahan baku 

arang sesuai dengan standar yang diinginkan menjadi salah satu hambatan utama. 

Tantangan yang dihadapi dalam manajemen rantai pasok usaha pandai besi meliputi 

ketidaktepatan waktu pengiriman bahan baku yang menghambat kontinuitas 

produksi. Selain itu, kualitas material yang diterima dari pemasok terkadang tidak 

memenuhi standar yang ditetapkan. Meskipun evaluasi terhadap pemasok dapat 
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dilakukan, proses ini memerlukan waktu dan berpotensi mengganggu jadwal 

produksi. Oleh karena itu, seleksi pemasok harus dilakukan dengan penuh 

pertimbangan, mengingat kesalahan dalam pemilihan mitra dapat berdampak 

signifikan pada kelancaran aktivitas produksi dan operasional usaha secara 

keseluruhan. Dalam proses pengadaan material, perusahaan biasanya bergantung 

pada beberapa pemasok tanpa memiliki mitra tetap. Tantangan utamanya adalah 

pengambilan keputusan dalam pemilihan pemasok yang masih dilakukan secara 

subjektif. Pendekatan subjektif dalam seleksi pemasok berpotensi menimbulkan 

risiko terhadap standar kualitas dan jumlah produksi. Penetapan pemasok tetap 

yang terseleksi dengan baik dapat menjadi strategi efektif bagi perusahaan untuk 

memastikan kelancaran dan konsistensi dalam rantai pasokan yang mendukung 

aktivitas produksi.(Wulandari & Mulyanto, 2024) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

studi yang bertujuan membantu proses pengambilan keputusan dalam pemilihan 

pemasok bahan baku tetap bagi usaha pandai besi. Penelitian yang relevan juga 

pernah dilakukan oleh (Gunawan, 2021) Dalam studinya, digunakan metode 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) untuk 

menentukan alokasi permintaan bagi setiap pemasok. Pada penelitian oleh 

(Setiawan et al., 2021) metode Data Envelopment Analysis (DEA) diterapkan dalam 

penelitian ini untuk melakukan penilaian efisiensi terhadap alternatif-alternatif 

supplier yang akan dijadikan sebagai mitra penyedia bahan baku. Pada penelitian 

oleh (Saqdiah et al., 2022) dalam penelitiannya menggunakan metode Promethee 

untuk mendapatkan prioritas alternatif yang dipilih. 
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Dari beberapa penelitian diatas terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan 

dalam menentukan keputusan. Pada penelitian ini akan menggunakan metode 

analytical hierarchy process Menurut (Syafirullah et al., 2024) Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) memiliki daya guna karena mampu menyusun skala 

prioritas dari berbagai alternatif yang tersedia, dengan dasar kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya melalui langkah-langkah yang terstruktur dan logis. AHP 

dapat memberikan gambaran yang jelas dan rasional kepada pengambil keputusan 

mengenai Keputusan yang dihasilkan, sehingga penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul ”PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM PEMILIHAN 

PEMASOK BAHAN BAKU ARANG TETAP BAGI USAHA PANDAI BESI 

MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS” Tujuan 

dari penerapan metode ini adalah untuk menghasilkan rekomendasi yang dapat 

dijadikan acuan dalam mengambil keputusan secara tepat, sekaligus mempercepat 

proses menuju hasil keputusan yang paling optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah : 

1. Apa saja kriteria-kriteria yang menjadi pertimbangan pengrajin pandai 

besi dalam memilih pemasok bahan baku arang? 

2. Bagaimana bobot masing-masing kriteria dalam pemilihan pemasok bahan 

baku arang berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)?  

3. Pemasok manakah yang menjadi alternatif terbaik untuk memasok bahan 
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baku arang berdasarkan kiteria yang telah ditentukan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada di atas, maka penulis akan 

membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya berfokus pada pemilihan pemasok bahan baku arang untuk 

usaha pandai besi Bustami Jaya di Desa Tanjung Pinang, Kecamatan 

Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.  

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan 

pemilik usaha pandai besi, observasi langsung. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi dan menentukan kriteria-kriteria yang relevan dalam 

pemilihan pemasok bahan baku arang tetap bagi usaha pandai besi. 

2. Menganalisis dan menetapkan bobot kepentingan dari setiap kriteria 

pemilihan pemasok bahan baku arang menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process.  

3. Menentukan pemasok arang tetap yang paling optimal bagi usaha pandai 

besi berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang 

manajemen rantai pasok dan pengambilan keputusan, serta mempererat 

kerjasama antara universitas dan industri kecil. Serta dapat membantu 

melestarikan industri tradisional, menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya, meningkatkan citra universitas, dan digunakan sebagai 

bahan ajar di perkuliahan.  

2. Bagi Masyarakat  

penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

perekonomian lokal melalui pemberdayaan pemasok arang yang 

memenuhi standar kualitas. Penerapan pendekatan ilmiah dalam usaha 

tradisional ini juga diharapkan dapat meningkatkan citra profesi pandai 

besi serta mendorong keterlibatan generasi muda dalam melestarikan 

keterampilan tersebut. 

3. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam 

menerapkan metode AHP untuk menyelesaikan masalah nyata di industri 

tradisional. Selain memperkuat pemahaman antara teori dan praktik 

pengambilan keputusan, penelitian ini juga mengasah kemampuan 

analitis, komunikasi, serta penelitian lapangan. Interaksi langsung 

dengan pelaku usaha tradisional turut memperkaya wawasan mahasiswa 
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tentang pengetahuan lokal dan kearifan tradisional.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada Proposal ini adalah sebagai berikut :  

1. BAB 1 : PENDAHULUAN  

Berisi gambaran umum mengenai latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

2. BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA  

Menguraikan teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk konsep dasar 

pengambilan keputusan, metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

serta penelitian terdahulu yang relevan.  

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN  

Menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta 

metode analisis data.  

4. BAB 4 : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Menyajikan hasil penelitian berupa deskripsi data, hasil pengolahan 

menggunakan metode AHP, serta pembahasan terhadap hasil tersebut.  

5. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Merangkum hasil penelitian dan memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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